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ABSTRAK 

Rayhan Nashir Rahmadi, 1218030161, (2025): Dialog Antarumat Beragama 

dan Implikasinya terhadap Interaksi Sosial (Studi pada Kampung Moderasi 

Beragama di Kecamatan Bandung Wetan). 

 

Kehidupan masyarakat Indonesia yang pluralistik sering kali menghadapi 

tantangan dalam menjaga harmoni antarumat beragama. Di tengah keberagaman 

tersebut, tidak jarang muncul konflik yang dipicu oleh perbedaan keyakinan, 

pemahaman agama, maupun persoalan struktural lainnya. Kecamatan Bandung 

Wetan sebagai wilayah urban dengan tingkat keberagaman agama yang tinggi juga 

tidak lepas dari potensi konflik laten. Hal inilah yang menjadi latar belakang 

munculnya inisiatif Kampung Moderasi Beragama sebagai salah satu upaya 

strategis dalam membangun ruang dialog dan menciptakan interaksi sosial yang 

harmonis lintas agama. 

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui bentuk-bentuk konflik antarumat 

beragama yang terjadi di Kecamatan Bandung Wetan, menjelaskan bentuk dialog 

yang berlangsung di Kampung Moderasi Beragama, serta menganalisis 

implikasinya terhadap interaksi sosial masyarakat. 

Dalam menjelaskan fenomena tersebut, penelitian ini menggunakan teori 

konstruksi sosial yang dikemukakan oleh Peter L. Berger dan Thomas Luckmann 

pada tahun 1966. Teori ini memandang bahwa realitas sosial seperti toleransi dan 

moderasi tidak terbentuk secara alamiah, melainkan dikonstruksi melalui proses 

sosial: eksternalisasi, objektivasi, dan internalisasi. Pendekatan ini menjadi 

landasan analisis dalam melihat bagaimana nilai-nilai moderasi beragama terbentuk 

dan beroperasi dalam praktik sosial masyarakat. 

Metode penelitian yang digunakan adalah pendekatan kualitatif dengan metode 

fenomenologi dengan teknik pengumpulan data berupa wawancara mendalam, 

observasi partisipatif, dan dokumentasi. Informan penelitian terdiri dari tokoh 

agama, aparatur pemerintah, serta warga Kampung Moderasi Beragama yang 

terlibat langsung dalam kegiatan lintas agama. Data dianalisis melalui reduksi data, 

penyajian data, dan penarikan kesimpulan, serta Peneliti memilih Kecamatan 

Bandung Wetan dikarenakan ada empat agama yang tinggal di sana. 

Hasil penelitian menunjukkan bahwa konflik antarumat beragama yang terjadi 

di Kecamatan Bandung Wetan bersifat simbolik dan laten, namun dapat diredam 

melalui pendekatan dialogis yang dijalankan dalam program Kampung Moderasi 

Beragama. Bentuk dialog yang berkembang meliputi dialog kehidupan 

(berinteraksi dengan tetangga lintas agama), dialog kebangsaan, dialog karya 

(mengadakan bakti sosial), dan dialog pengalaman spiritual. Implikasi dari program 

ini sangat positif terhadap interaksi sosial, ditandai dengan meningkatnya toleransi, 

keterbukaan, serta penguatan kohesi sosial lintas agama. Program Kampung 

Moderasi Beragama terbukti menjadi ruang sosial yang efektif dalam 

mengonstruksi realitas kehidupan beragama yang damai dan harmonis. 
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